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PENDAHULUAN

Saat ini berbagai macam kosmetik beredar di pusat perbelanjaan hingga warung
kelontong. Dengan munculnya berbagai macam produk kosmetik di pasaran indonesia dapat
mempengaruhi minat beli konsumen dan berakhir dengan keputusan pembelian karena dengan
adanya banyak pilihan kosmetik maka konsumen dapat memilih kosmetik sesuai dengan yang
mereka butuhkan, Sudah banyak produsen yang memproduksi kosmetik yang berbahan aman dan
berlabel halal dan tidak mengandung bahan-bahan kimia yang berbahaya salah satunya adalah
produk Wardah. Keputusan pembelian menjadi suatu hal yang penting untuk diperhatikan karena
hal ini tentu akan menjadi suatu pertimbangan suatu strategi pemasarannya yang akan dilakukan
oleh perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam mempengaruhi konsumen dalam keputusan
pembelian sangat didukung melalui upaya membangun komunikasi kepada konsumen dengan
membangun merek kepada konsumen dengan strategi pemasaran, serta melakukan inovasi untuk
varians-varians baru pada suatu produk.

Seperti yang dilansir pada artikel republika.co.id, direktur Wardah Kosmetik Nurhayati
Subakat mengatakan bahwa ia tidak memiliki data pengguna wardah kosmetik di tanah air secara
keseluruhan. Namun jika dilihat dari data pertumbuhannya, Wardah kosmetik ini mengalami
pertumbuhan yang tidak tetap seperti pertumbuhan dari tahun 2019 ke 2020 itu terjadi sebanyak
30%.

Berdasarkan data yang dilansir pada http://www.topbrand-award.com/, tercatat Wardah
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menempati urutan tiga teratas dalam beberapa penjualan jenis produk tahun 2021 dengan
persentase seperti yang ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Top Brand Award tahun 2021

Produk Wardah TBI Ranking
Pelembab Wajah 23,4% 1
Lipstik 31,9% 1
Lip Gloss 21.3% 2
Maskara 12,6% 2
Eyeliner 10,9% 3
Blush On 28,6% 1
BB Cream 37,3% 1
Foundation 16,6% 2
Bedak Muka Padat 26,7% 1
Bedak Muka Tabur 20,3% 2

Tabel 1 menunjukan bahwa jenis produk yang sering digunakan oleh berbagai kalangan
adalah Wardah. Dengan berkembang pesatnya industri kosmetik di Indonesia maka kualitas
produk yang dihasilkan oleh perusahaan pun harus sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen. Kualitas suatu produk merupakan kemampuan yang bisa dinilai dari suatu produk
dalam menjalankan fungsinya, yang merupakan suatu gabungan dari daya tahan, keandalan,
ketepatan, kemudahan pemeliharaan serta atribut-atribut lainnya dari suatu produk.

Untuk lebih memperkuat strateginya dalam menghadapi persaingan di dunia bisnis,
perusahaan pun melakukan inovasi pada produk kosmetik yang diproduksinya untuk memperoleh
kepercayaan konsumen terhadap produk seiring banyak beredarnya kosmetik di Indonesia
khususnya di Tasikmalaya. Masing-masing produk kosmetik menawarkan berbagai macam
keunggulan yang dimiliki seperti kualitas, fitur, dan desain produk, dengan Semakin banyaknya
produk kosmetik yang beredar di Indonesia khususnya di Tasikmalaya, maka mengakibatkan
perlunya berbagai pertimbangan bagi konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.
Keputusan Pembelian timbul karena sikap konsumen terhadap suatu objek atau produk keyakinan
konsumen pada kualitas produk, dimana semakin rendah keyakinan konsumen maka akan
semakin rendah minat beli konsumen terhadap produk tersebut.

Maka dapat diketahui bahwa permasalahan yang terjadi yaitu Trend kosmetik, dimana
trend kosmetik pada saat ini sangat meningkat dikalangan pelaku usaha yang mengakibatkan
munculnya jenis-jenis kosmetik dari berbagai brand dan tersedia di berbagai pusat perbelanjaan
sampai dengan toko kelontong. Seperti yang terjadi di Muara Cosmetic & Parfume, dimana
Muara Cosmetic & Parfume diketahui sebagai salah satu pusat perbelanjaan kosmetik di
Tasikmalaya yang menawarkan berbagai macam produk kosmetik dari mulai Brand lama hingga
Brand terbaru. Tentu hal tersebut berpengaruh pada keputusan pembelian produk Wardah
Cometic di Muara Cosmetic & Parfume. Kebutuhan setiap konsumen akan kosmetik juga
berbeda-beda, sehingga membuat para konsumen membeli kosmetik yang sesuai dengan
kebutuhannya. Hal ini akan tergantung pada tingkat kepercayaan konsumen pada merek kosmetik
yang mereka gunakan yang dapat disebabkan oleh kualitas produk dan word of mouth.
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1. Pengertian Kualitas Produk
Menurut Haming (2014) mendefinisikan kualitas produk ditentukan oleh dua faktor
utama, yaitu faktor desain dan prosess pengerjaan. Desain yang baik jika diproses dengan
baik akan menghasilkan keluaran yang baik. Sebaliknya, desain yang jelek, sekalipun
ditangani dengan proses yang baik, cenderung akan tetap menghasilkan keluaran yang kurang
baik mutunya. Demikian pula halnya, sekalipun desain baik, jika cara memproses
pengerjaanya kurang baik, hasilnya punakan tidak baik.
2. Pengertian Word Of Mouth
Menurut Andreas (2017), mendefinisikan word of mouth pada dasarnya adalah pesan
tentang produk atau jasa suatu perusahaan, ataupun tentang perusahaan itu sendiri, dalam
bentuk komentar tenteng kinerja produk, keramahan, kejujuran, kecepatan pelayanan, dan hal
lainya yang dirasakan dan dialami oleh seseorang yang disampaikan kepada orang lain.
3. Pengertian Kepercayaan
Menurut Kotler dan Keller (2012), mendefinisikan kepercayaan merupakan komponen
kognitif dari faktor psikologis. Kepercayaan berhubungan dengan keyakinan, bahwa sesuatu
itu benar atau salah atas dasar bukti, sugesti, otoritas, pengalaman dan intuisi. Semakin tinggi
review atau kepopuleran situs online tersebut maka semakin tinggi pula kepercayaannya.
Pembeli akan semakin yakin bahwa situs tersebut benar-benar ada dan terpercaya.
4. Pengertian Keputusan Pembelian
Menurut Peter-Olson (2015) dalam The American Marketing Assocaton, menegaskan
Pengambilan keputusan merupakan proses interaksi antara sikap efektif, sikap kognitif, sikap
behavioural dengan faktor lingkungan dengan mana manusia melakukan pertukaran dalam
semua aspek kehidupannya.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif
deskriptif dengan pendekatan survei. Metode ini digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah (bukan buatan). Penulis melakukan survei dalam pengumpulan data dan
melalui media kuesioner yang disebarkan pada responden yang sudah ditentukan sebelumnya.

Menurut Sugiyono  (2016) metode deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang
berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu
variabel atau lebih (variabel yang berdiri sendiri). Jadi dalam penelitian ini peneliti tidak
membuat perbandingan variabel itu pada sampel lain, dan mencari hubungan variabel ini dengan
variabel yang lain. Menurut Sugiyono (2016) penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang
diambil dari populasi tersebut, untuk menemukan kejadian — kejadian relatif, distribusi dan
hubungan — hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Kaualitas Produk, Word Of Mouth, dan Kepercayaan secara simultan
terhadap Keputusan Pembelian
Hasil perhitungan R? (Koefisien Determinasi) sebesar 0.968, dari angka tersebut
menunjukan besar pengaruh Kualitas Produk, Word Of Mouth, dan Kepercayaan secara
simultan terhadap Keputusan Pembelian produk Wardah Cosmetic di Tasikmalaya sebesar
96.8% sedangkan sisanya 3.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.

ISSN : 2810-0581 (online)



102
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.2, No.1, Desember 2022

Untuk mengetahui tingkat signifikan pengaruh Kualitas Produk, Word Of Mouth, dan
Kepercayaan secara simultan terhadap Keputusan Pembelian produk Wardah Cosmetic di
Kota Tasikmalaya dilakukan uji F. Berdasarkan perhitungan IBM SPSS versi 25 hasil uji F
menunjukan bahwa nilai signifikansi 0.000 < 0.05. Dengan demikian berarti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti Kualitas Produk, Word Of Mouth, dan Kepercayaan
secara simultan terhadap Keputusan Pembelian produk Wardah Cosmetic di Kota
Tasikmalaya. Hal tersebut berarti penelitian ini menunjukan bahwa Kualitas Produk, Word Of
Mouth, dan Kepercayaan secara bersama-sama dapat menyebabkan perubahan yang berarti
pada Keputusan Pembelian.

2. Pengaruh Kualitas Produk secara parsial terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Kualitas Produk
dan Keputusan Pembelian sebesar 0.827. Nilai koefisien korelasi positif menunjukan bahwa
Kualitas Produk dan Keputusan Pembelian memiliki hubungan yang positif, maka semakin
baik Kualitas Produk yang ditawarkan perusahaan maka baik pula tingkat Keputusan
Pembelian yang dihasilkan.

Sedangkan besar pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian secara parsial
sebesar 68.39% [Kd= (0.827)?> x 100%]. Untuk mengetahui tingkat signifikan Kualitas
Produk terhadap Keputusan Pembelian secara parsial dilihat dari nilai sig sebesar 0.000 <
0.05. Demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Kualitas Produk secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

3. Pengaruh Word Of Mouth secara parsial secara parsial terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Word Of Mouth
dan Keputusan Pembelian sebesar 0.565. Nilai koefisien korelasi positif menunjukan bahwa
Word Of Mouth dan Keputusan Pembelian memiliki hubungan yang positif, maka semakin
baik Word Of Mouth yang dilakukan perusahaan maka baik pula tingkat Keputusan
Pembelian yang dihasilkan.

Sedangkan besar pengaruh Word Of Mouth terhadap Keputusan Pembelian secara parsial
sebesar 31.92% [Kd= (0.565)? x 100%]. Untuk mengetahui tingkat signifikan Word Of Mouth
terhadap Keputusan Pembelian secara parsial dilihat dari nilai sig sebesar 0.000 < 0.05.
Demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Word Of Mouth secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.

4. Pengaruh Kepercayaan secara parsial secara parsial terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi antara Kepercayaan dan
Keputusan Pembelian sebesar 0.781. Nilai koefisien korelasi positif menunjukan bahwa
Kepercayaan dan Keputusan Pembelian memiliki hubungan yang positif, maka semakin baik
Kepercayaan yang diberikan konsumen terhadap perusahaan maka baik pula tingkat
Keputusan Pembelian yang dihasilkan.

Sedangkan besar pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Pembelian secara parsial
sebesar 60.99% [Kd= (0.781)? x 100%)]. Untuk mengetahui tingkat signifikan Kepercayaan
terhadap Keputusan Pembelian secara parsial dilihat dari nilai sig sebesar 0.000 < 0.05.
Demikian Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa Kepercayaan secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Kualitas Produk Wardah Cosmetic memiliki kriteria penilaian yang sangat tinggi. Hal ini
berarti produk yang ditawarkan memiliki kualitas yang dapat dirasakan oleh konsumen
dengan sangat baik pula. Word Of Mouth Wardah Cosmetic memiliki kriteria penilaian yang
sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa sistem pemasaran yang dipakai oleh perusahaan melalui
pemasaran mulut ke mulut sudah sangat baik.. Kepercayaan terhadap produk Wardah
Cosmetic memiliki kriteria penilaian yang sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa produk yang
ditawarkan olen Wardah Cosmetic dapat diterima dan terpercaya oleh konsumen. Hal ini
berarti menjadi salah satu pertimbangan konsumen untuk melakukan pembelian produk
Wardah Cosmetic sehingga keputusan pembelian terhadap produk Wardah Cosmetic pun
sangat tinggi.

2. Kualitas Produk, Word Of Mouth, dan Kepercayaan secara simultan, berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk Wardah Cosmetic di Muara Cosmetic &
Parfume.

3. Kualitas Produk secara parsial, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian produk Wardah Cosmetic di Muara Cosmetic & Parfume.

4. Word Of Mouth secara parsial, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian produk Wardah Cosmetic di Muara Cosmetic & Parfume.

5. Kepercayaan secara parsial, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian produk Wardah Cosmetic di Muara Cosmetic & Parfume.
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